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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis nilai-nilai religius dalam novel Kutemukan 
Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy. (2) menjelaskan tanggapan siswa terhadap 
nilai-nilai religius dalam novel. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Objek 
penelitian berupa nilai-nilai religius dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS 
Priyo Soeaedy, sedangkan subjek penelitian adalah siswa kelas XII MIPA SMA Negeri 1 
Sidoharjo. Data dalam penelitian ini yaitu kata, kalimat, atau kutipan teks atau dialog yang 
berkaitan dengan nilai-nilai religius dalam novel dan kata atau kalimat tanggapan siswa yang 
menunjukkan nilai-nilai religius dalam novel. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan teknik pustaka dan lembar kuesioner. Uji validasi data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan triangulasi data. Hasil dari penelitian ini 
adalah (1) nilai-nilai religius yang terdapat dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat 
karya HS. Priyo Soeaedy terdiri dari aspek keimanan (tauhid), aspek norma kehidupan (fiqih) 
dan aspek sikap perilaku (akhlak). (2) tanggapan siswa terhadap nilai-nilai religius dalam 
novel meliputi mayoritas siswa 100% memahami bahwa di dalam novel ini terdapat nilai 
religius sikap perilaku (akhlak) yaitu sabar, mayoritas siswa 100% memahami bahwa di 
dalam novel ini terdapat nilai religius keimanan (tauhid)  yaitu iman kepada Allah, mayoritas 
siswa 77,2% memahami bahwa di dalam novel ini terdapat nilai religius norma kehidupan 
(fiqih) yaitu sunah, mayoritas siswa 91% memahami bahwa dalam novel ini terdapat nilai 
religius keimanan (tauhid) yaitu takwa kepada Allah, mayoritas siswa 95,5% memahami 
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Abstract 
The purpose of this study is (1) to analyze the religious values in the novel Kutemukan Tuhan 
di Panti Pijat by HS. Priyo Soeaedy. (2) explains the students' responses to religious values 
in the novel. This type of research is descriptive qualitative. The object of research is 
religious values in the novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat by HS Priyo Soeaedy, while the 
research subjects were students of class XII MIPA of SMA Negeri 1 Sidoharjo. The data in 
this study are words, sentences, or quoted texts or dialogs relating to religious values in the 
novel and student response words or sentences that show religious values in the novel. Data 
collection techniques in this study are using library techniques and questionnaire sheets. 
Data validation test used in this research is source triangulation and data triangulation. The 
results of this study are (1) religious values contained in the novel Kutemukan Tuhan di Panti 
Pijat by HS. Priyo Soeaedy consists of aspects of faith (monotheism), aspects of life norms 
(fiqh) and aspects of behavioral attitudes (morals). (2) Students' responses to religious values 
in the novel covers the majority of students 100% understands that in this novel there is a 
religious value of behavior (morals) namely patience, the majority of students 100% 
understand that in this novel there is a religious value of faith (tauhid) namely faith in Allah, 
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the majority of students are 77, 2% understand that in this novel there is a religious value of 
the norms of life (fiqih) namely sunnah, the majority of students 91% understand that in this 
novel there is a religious value of faith (tauhid) namely piety to Allah, the majority of 
students 95.5% understand that in The novel has religious values, attitude, behavior (morals) 
namely being humble. 
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1. PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan media untuk mengutarakan sisi-sisi kehidupan manusia dan memuat 
kebenaran-kebenaran kehidupan manusia yang kadang-kadang kebenaran itu bersifat sejarah. 
Selain itu juga, karya sastra memiliki peran yang penting dalam masyarakat karena karya 
sastra merupakan gambaran kondisi sosial masyarakat yang terjadi di dunia sehingga karya 
itu menggugah perasaan orang untuk berpikir tentang kehidupan. Pengarang memiliki 
keterkaitan dengan keadaan realitas atau sosial masyarakat dalam menciptakan karya sastra.  
Karya sastra khususnya novel berfungsi bukan hanya memberikan hiburan atau 
keindahan saja terhadap pembacanya, melainkan dapat memberikan nilai-nilai yang 
dibutuhkan manusia pada umumnya, yakni nilai-nilai sastra, seperti nilai moral, nilai sosial, 
nilai pendidikan, dan nilai religius. Dalam penelitian ini, penulis fokus terhadap nilai-nilai 
religius yang terdapat dalam novel. 
Pemilihan novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy dijadikan 
penelitian karena dalam novel tersebut terdapat nilai-nilai religius berupa keimanan (tauhid) 
seperti iman kepada Allah, takwa kepada Allah, dan tobat. Norma kehidupan (fikih) seperti 
halal, haram, makruh, sunat, da mubah. Sikap perilaku (akhlak) seperti sabar, rendah hati, 
tawakal, jujur, ikhlas, dan disiplin. Nilai-nilai religius tersebut bisa dijadikan untuk 
menumbuhkan karakter pribadi yang religius pada pembaca khususnya remaja, sehingga 
peneliti lebih tertarik untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa terhadap nilai-nilai 
religius dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy. 
Menurut Sjarkawi (2008:31) nilai religius adalah nilai yang bersumber dari keyakinan 
ke-Tuhanan yang ada pada diri seseorang. Dengan demikian nilai religius adalah sesuatu 
yang berguna dan dilakukan oleh manusia, berupa sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai religius atau 
keagamaan adalah nilai yang berhubungan dengan agama, keimanan seseorang dan 
tanggapan seseorang terhadap nilai yang diyakini serta tindakan manusia yang memancarkan 
keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa (Jauhari, 2010: 27). 
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Teori resepsi sastra dipilih sebagai metode analisis karena peneliti ingin mendeskripsikan 
bagaimana tanggapan siswa terhadap nilai-nilai religius dalam novel Kutemukan Tuhan di 
Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy. Teori resepsi sastra yang dimaksud adalah bagaimana 
pembaca memberikan makna terhadap karya sastra yang dibacanya, sehingga dapat 
memberikan reaksi/tanggapan terhadap karya sastra (Al Ma’ruf, 2017: 154). 
Resepsi disebut sebagai ajaran yang menyelidiki teks sastra dengan dasar reaksi pembaca 
riil dan mungkin terhadap suatu teks sastra (Segers, 2000: 35). Sementara Pradopo (2003: 
206) mengemukakan bahwa resepsi adalah estetika (ilmu keindahan) yang didasarkan pada 
tanggapan-tanggapan pembaca terhadap karya sastra. Pendapat ini diperkuat oleh Junus 
(1985:1) yaitu tanggapan sastra (literary response) atau pembaca memberikan makna 
terhadap karya sastra yang dibacanya sehingga dapat memberikan tanggapan. Tanggapan itu 
dapat bersifat pasif, yaitu bagaimana seorang pembaca memahami atau melihat estetika yang 
ada di dalamnya, dapat pula bersifat aktif yang berwujud bagaimana pembaca merealisasikan 
tanggapannya itu. 
Menurut Suryabrata (2012: 36) tanggapan merupakan bayangan yang tinggal dalam 
ingatan setelah melakukan sebuah pengamatan, oleh karena itu tanggapan terkadang dapat 
disebut dengan kesan. Sujanto (2004: 31) tanggapan merupakan pengamatan yang berasal 
dari dalam kesadaran yang sedang diamati. Jadi tanggapan dapat dihasilkan dari sebuah 
pengamatan yang secara sadar sudah dilakukan sebelumnya. 
Miftakhul Huda, Nafron Hasjim, Adyana Sunanda (2009) yang berjudul “Pembelajaran 
Sastra: Metode Pengajaran da Respon Siswa”. Hasil penelitian tersebut adalah metode 
pengajaran sastra yang digunakan guru bervariasi. Metode itu diantaranya adalah ceramah, 
diskusi, tugas belajar, simulasi, latihan, sosiodrama, dan tanya jawab. Respon siswa terhadap 
pembelajaran sastra dapat dilihat secara kelompok dan individu. Respon pembelajaran drama 
secara individu, di antaranya diwujudkan dengan membentuk komik sederhana. Respon 
pembelajaran drama secara kelompok, di antaranya diwujudkan dengan membuat naskah 
drama dan membuat rekaman sandiwara. Pada pembelajaran prosa. Respon siswa terhadap 
pembelajaran dapat dilihat secara kelompok dan individu. Respon siswa secara individu 
terhadap pembelajaran prosa di antaranya diwujudkan dengan membuat cerpen dan membuat 
resensi novel. Respon siswa secara kelompok diwujudkan dengan diskusi kelompok terhadap 
materi prosa. Penelitian tersebut mengkaji metode pengajaran dan respon siswa sedangkan 
penelitian ini mengkaji tanggapan siswa terhadap novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat 
karya HS. Priyo Soeaedy. 
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Zainal Arifin (2012) yang berjudul “Nilai-nilai Religius dalam Cerpen Lelaki Tua yang 
Lekat di Dinding Mesjid Karya Akhmad Sekhu”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
masjid berfungsi sebagai 1) rumah Allah untuk mengerjakan jamaah salat fardu dan 
berdakwah; 2) pedoman untuk menentukan arah kiblat untuk mengerjakan salat; 3) tempat 
untuk mengumandangkan suara azan agar umat Islam segera mengerjakan salat; dan 4) 
tempat untuk merukunkan antarumat beragama Islam dengan berbeda keyakinan atau akidah. 
Nilai-nilai religius lain dalam cerpen tersebut adalah bahwa umat islam tidak sekadar 
menjalankan salat melainkan mendirikan salah sehingga perilaku di luar tetap mengacu pada 
Alquran dan as-Sunah. Penelitian tersebut mengkaji nilai-nilai religius dalam cerpen Lelaki 
Tua yang Lekat di Dinding Mesjid karya Akhmad Sekhu sedangkan penelitian ini mengkaji 
nilai-nilai religius dalam novel Kitemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy. 
Penelitian tersebut memiliki presamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan 
keduanya mengkaji nilai-nilai religius. Perbedaannya yaitu jika dalam penelitian tersebut 
mengkaji cerpen sedangkan penelitian ini mengkaji novel. 
Buyung dan Nazaruddin (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Resepsi Siswa 
Terhadap Puisi Cintaku Jauh di Pulau Karya Chairil Anwar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa : (1) Respon siswa positif mengacu pada kesukaan siswa terhadap judul puisi, 
sedangkan respon siswa negatif mengacu pada ketidaksukaan siswa terhadap judul puisi. (2) 
Respon posistif siswa mengacu pada kesukaan siswa terhadap tema pusis, sedangkan respon 
negatif mengacu pada ketidaksukaan siswa terhadap tema puisi. (3) Respon siswa mengacu 
pada pendapat siswa sebagai seorang pembaca. Penelitian tersebut mengkaji mengenai 
resepsi sastra melalui respon siswa dalam puisi Indonesia sedangkan penelitian ini mengkaji 
mengenai resepsi sastra dalam Novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat. Penelitian tersebut 
mengkaji mengenai resepsi sastra melalui respon siswa dalam puisi sedangkan penelitian ini 
mengkaji mengenai resepsi sastra dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. 
Priyo Soeaedy. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik meneliti tentang tanggapan siswa terhadap 
nilai-nilai religius dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy. 
Peneliti memilih nilai religius sebagai fokus penelitian karena nilai religius dianggap sebagai 
nilai yang langsung mempengaruhi pembaca dalam bidang agama, membentuk karakter 
pribadi atau moral seseorang, nilai religius juga menjadi faktor yang dapat mengarahkan 
manusia ke arah jalan yang lebih baik serta nilai religius juga dapat menumbuhkan keimanan 




2. METODE  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitian berupa 
nilai-nilai religius dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS Priyo Soeaedy, 
sedangkan subjek penelitian adalah siswa kelas XII MIPA SMA Negeri 1 Sidoharjo. Data 
dalam penelitian ini yaitu kata, kalimat, atau kutipan teks atau dialog yang berkaitan dengan 
nilai-nilai religius dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy dan 
kata atau kalimat tanggapan siswa yang menunjukkan nilai-nilai religius dalam novel.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik pustaka, 
simak, catat dan lembar kuesioner. Teknik pustaka digunakan untuk mencari berbagai 
referensi yang dibutuhkan dalam penelitian, teknik simak dilakukan dengan membaca kritis 
novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy guna mendapatkan 
pemahaman tentang nilai-nilai religius yang terkandung di dalamnya, teknik catat dilakukan 
setelah peneliti membaca dan memahami isi novel tersebut, kemudian peneliti mencatat data-
data yang berkaitan dengan nillai-nilai religius dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat 
karya HS. Priyo Soeaedy. Pembacaan dilakukan secara berulang-ulang sehingga data yang 
dikumpulkan dapat lebih maksimal. Teknik kuesioner digunakan oleh peneliti guna 
mengumpulkan data berupa tanggapan siswa. Kuesioner ini berisi soal-soal yang berkaitan 
dengan nilai-nilai religius dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo 
Soeaedy. Kuesioner ini selanjutnya dibagikan kepada responden atau siswa untuk dijawab 
guna melengkapi data selanjutnya.  
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber dan 
triangulasi teori. Trianggulasi sumber digunakan untuk mengecek data tanggapan siswa 
terhadap nilai-nilai religius dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo 
Soeaedy, data tersebut tidak dapat disamaratakan tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan 
mana pandangan yang sama dan mana pandangan yang berbeda. Trianggulasi teori digunakan 
untuk memvalidasi data nilai-nilai religius dalam novel. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah pembacaan heuristik dan hermeneutik. Pembacaan heuristik dan hermeneutik 
menghasilkan pemahaman makna tersurat, makna langsung, makna denotatif, dan makna 
sesungguhnya dari novel. Teknik analisis data selanjutnya taitu teknik interatif yang 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Nilai-nilai Religius dalam Novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo 
Soeaedy 
Menurut Sjarkawi (2008: 31) nilai religius adalah nilai yang bersumber dari keyakinan ke-
Tuhanan yang ada pada diri seseorang. Dengan demikian nilai religius adalah sesuatu yang 
berguna dan dilakukan oleh manusia, berupa sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai religius atau 
keagamaan adalah nilai yang berhubungan dengan agama, keimanan seseorang dan 
tanggapan seseorang terhadap nilai yang diyakini serta tindakan manusia yang memancarkan 
keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa (Jauhari, 2010: 27). 
Berdasarkan hasil analisis nilai-nilai religius dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti 
Pijat karya HS. Priyo Soeaedy memiliki tiga aspek nilai religius yaitu (1) aspek keimanan 
(tauhid), (2) aspek norma kehidupan (fiqih), dan (3) aspek sikap perilaku (akhlak). 
Berdasarkan hasil analisis dapat ditemukan aspek keimanan (tauhid) yang terdapat dalam 
novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy yaitu (1) iman kepada Allah, 
(2) takwa kepada Allah, dan(3)  tobat. Hasil analisis dapat ditemukan aspek norma kehidupan 
(fiqih) yang terdapat dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy 
yaitu (1) halal, (2) haram, (3) sunat, dan (4) mubah. Hasil analisis juga ditemukan aspek sikap 
perilaku (akhlak) yang terdapat dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo 
Soeaedy yaitu (1) sabar, (2) rendah hati, (3) jujur, dan (4) ikhlas.  
3.1.1  Aspek Keimanan (Tauhid) 
Tauhid ialah percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengesakan Tuhan) dan tidak ada 
sekutu. Menurut Jauhari (2010: 36) tauhid adalah kepercayaan manusia kepada Allah dan 
sifat-sifatnya. Dinamakan tauhid karena tujuannya ialah menetapkan keesaan Allah dalam 
dzat dan perbuatan-Nya dalam menjadikan alam semesta dan hanya Allah-lah yang menjadi 
tujuan terakhir alam ini (Zainuddin, 1996: 3). Hasil analisis ditemukan bahwa ada beberapa 
aspek keimanan (tauhid) yang terdapat dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya 
HS. Priyo Soeaedy yang dipaparkan sebagai berikut. 
3.1.1.1 Iman Kepada Allah 
Iman artinya percaya. Iman kepada Allah artinya percaya adanya Allah (Jauhari, 2010: 37). 
Untuk mengimani adanya Allah bukan berarti harus dapat meraba, melihat dan 
merasakannya. Karena hal tersebut tidak bisa dibuktikan secara ilmiah seperti ilmu pasti, 
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tetapi kita percaya bahwa Allah itu ada karena ada tanda-tanda-Nya. Tanda-tanda tersebut 
seperti ciptaan-Nya, aturan-nya, dan perintahnya yang disampaikan kepada Rasulullah untuk 
diteruskan kepada umat-Nya. Setiap aktivitas seorang muslim harus seantiasa vertikal kepada 
Allah SWT. Pekerjaan seorang muslim yang dilandasi keimanan dan dimulai dengan niat 
karena Allah akan mempunyai nilai ibadah disisi Allah (Marzuki, 2013: 88). Nilai religius 
iman kepada Allah terdapat dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo 
Soeaedy, hal ini terbukti dari kutipan sebagai berikut. 
“Bertasbih, apa saja yang ada di langit dan di bumi kepada Sang Malikul Alam, termasuk 
sawah Tinaroh.”(21) 
“Segala rahasia hidup hanya Al-Lathief Yang Maha Mengetahui, termasuk tentang nasib 
manusia.”(37) 
“Aku yakin kebenaran Al-Quran yang kau sitir pada Al-Baqoroh dua satu delapan, bahwa 
rahmat Allah layak diterima bagi orang yang beriman yang berubah dengan perjuangan. 
Perjuangan bukan di jalan nafsu sempalan apalagi disesatkan setan, melainkan 
perjuangan yang berada pada garisnya yang disebut kebenaran.”(98) 
Dari kutipan novel di atas dapat ditemukan nilai-nilai religius iman kepada Allah seperti 
meyakini kebenaran Al-Quran, bertasbih hanya kepada Allah, dan percaya kepada Allah. 
Seperti yang diungkapkan oleh Jauhari (2010: 37) bahwa Iman artinya percaya. Iman kepada 
Allah artinya percaya adanya Allah. Untuk mengimani adanya Allah bukan berarti harus 
dapat meraba, melihat dan merasakannya. Karena hal tersebut tidak bisa dibuktikan secara 
ilmiah seperti ilmu pasti, tetapi kita percaya bahwa Allah itu ada karena ada tanda-tanda-Nya. 
Tanda-tanda tersebut seperti ciptaan-Nya, aturan-nya, dan perintahnya yang disampaikan 
kepada Rasulullah untuk diteruskan kepada umat-Nya. 
3.1.1.2 Takwa Kepada-Nya 
Takwa adalah menjauhi larangan-Nya dan melaksanakan perintah-Nya (Jauhari, 2010: 37). 
Orang yang takwa pasti taat terhadap segala sesuatu yang diperintahkan dan patuh terhadap 
segala sesuatu yang tidak dibenarkan (dilarang) oleh agama. Nilai religius takwa kepada-Nya 
tersebut terdapat dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS.Priyo Soeaedy. Hal 
ini dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut. 
“Jangan biarin mas Dikin, sebab ada pihak yang dirugikan. Bukankah merugikan orang 
lain termasuk dosa, lebih-lebih jika ghibah.”(90) 
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“Mereka masih meyakini tentang bahayanya harta jika tanpa dibelanjakan sebagaimana 
mestinya. Mereka masih konsisten bahwa harta benda, anak -anak, dan  kemewahan apapun di 
dunia akan dimintai pertanggung jawabannya di hadapan Sang Kholiq yang menguasai 
segala-galanya.”(92) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa meyakini tentang bahayanya harta jika tanpa 
dibelanjakan sebagaimana mestinya. Karena hal tersebut dilarang oleh Allah dan akan 
dimintai pertanggungjawaban dihadapan Sang Kholiq.  
Berdasarkan kutipan di atas terdapat nilai religius takwa kepada Allah dalam novel 
Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy seperti menghindari merugikan 
orang lain, menghindari ghibah, menghindari untuk berlebihan atau bersifat boros. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Jauhari (2010: 36) bahwa orang yang memiliki rasa takwa 
pasti taat terhadap segala sesuatu yang diperintahkan dan patuh terhadap segala sesuatu yang 
tidak dibenarkan (dilarang) oleh agama. Allah telah memerintahkan kepada umat manusia 
untuk bertakwa kepada-Nya. 
3.1.2 Aspek Norma Kehidupan (fiqih) 
Fikih adalah mengenai aturan dan norma kehidupan yang disadarkan kepada kaidah-kaidah 
agama (Sabiq dalam Jauhari, 2010:36). Fikih hanya membicarakan hukum-hukum yang 
bersifat amaliah. Pemahaman tentang hukum-hukum syarak tersebut didasarkan pada dalil-
dalil terperinci yakni Al-Quran dan sunnah. 
3.1.2.1 Halal 
Halal merupakan suatu pekerjaan dan benda yang dibolehkan oleh agama. Hal-hal yang 
dibolehkan oleh agama, yang menyangkut pekerjaan boleh dilakukan dan yang menyangkut 
benda-benda boleh dipakai dan dimakan. 
“Sayangnya, guru MTs yang lulusan PGAN 6 tahun dan alumnus Pondok Pesantren 
Mranggen Demak ini, tidak memiliki waktu cukup untuk meneruskan amanah sawah 
Tinaroh.”(24) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa profesi pak lik Arkanuddin sebagai guru MTs yang 
lulusan PGAN merupakan profesi yang halal dikerjakan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Jauhari (2010: 38) bahwa halal merupakan suatu pekerjaan dan benda yang dibolehkan oleh 
agama. Hal-hal yang dibolehkan oleh agama, yang menyangkut pekerjaan boleh dilakukan 





Haram merupakan kebalikan dari halal, artinya dilarang oleh agama. Sesuatu yang dilarang 
apabila dikerjakan pasti ada sanksinya baik di dunia maupun di akhirat. Dalam novel terdapat 
nilai religius haram. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
“Perihal profesi ini pak Dinar memang tidak terbuka kepada pihak tertentu yang sempat 
menyoroti praktik lintah darat yang secara terselubung menyedot keuangan yang bermuatan 
riba.”(26) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa profesi pak Dinar sebagai rentenir atau praktik lintah 
darat adalah haram karena bermuatan riba, hal tersebut sangat dibenci oleh Allah. 
“Apa yang dibicarakan Pak Lik, nggak boleh ghibah lho, dosa.”(40) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa perbuatan atau kegiatan ghibah adalah dosa dan 
hukumnya haram, hal ini sangat dibenci oleh Allah. 
“Pak, banyak atau sedikit kalau nggak hahal kan juga korupsi.”(78) 
“Bapak kok ngajari Tina untuk berani makan dan minum yang bukan haknya.  
Apa artinya aku membidik data birokrat tentang data yang sensitif untuk skripsiku.”(78-79) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa Tinaroh diajari untuk melakukan korupsi, padahal 
kegiatan korupsi itu adalah dosa, perbuatan korupsi merupakan perbuatan yang tercela, haram 
hukumnya bagi yang melakukan. Makan dan minum yang bukan haknya, hal ini dilarang 
oleh Allah. 
“Jangan biarin mas Dikin, sebab ada pihak yang dirugikan. Bukankah merugikan 
orang lain termasuk dosa, lebih-lebih jika ghibah.”(90) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa merugikan orang lain dan ghibah merupakan 
perbuatan dosa yang dibenci oleh Allah SWT. 
“Ah, nggak usah terlalu melangit Tin. Realitanya semua politisi, kecuali yang tidak, 
garis bawah Tin, mereka sering menjual kebohongan dengan dalih demi rakyat, demi 
kesejahteraan, demi umat, demi kemaslahatan, demi persatuan, dan demi-demi yang lain 
sampai rakyat muak dengan janji kosong, palsu, isapan jempol, dan murahan.”(128)  
Dari kutipan di atas terlihat bahwa banyak yang menjual kebohongan dengan dalih 
demi rakyat. Hal ini adalah perbuatan yang dosa dilarang oleh Allah. 
“Aku faham kau ngerti agama, sering kau memakai dalil segala, tapi aku sering 
manyayangkan, agama kadang jadi ajang dan alat legitimasi politik yang murah harga.”(130)  
10 
 
Dari kutipan di atas terlihat dengan jelas bahwa dalil dan agama dijadikan alat dan 
legitimasi politik yang murah harga. Hal ini sangat dibenci oleh Allah. Agama yang 
seharusnya dijaga justru diselewengkan menutupi kesalahan. 
“Ya jangan pakai agama untuk kepentingan politik. Agama kadang-kadang dibawa-
bawa saat ada maunya, tetapi sering disimpan, disembunyikan, dimuseumkan, apabila belum 
menghadapi kesulitan.”(130)  
Dari kutipan di atas terlihat bahwa agama disalah gunakan untuk hal-hal yang dibenci 
oleh Allah. Agama digunakan hanya jika ada maunya saja. 
“Itulah makanya, sering terjadi ayat-ayat politik disembunyikan, diselewengkan, dan 
kadang direkayasa. Bahkan ayat-ayat jihad dipandang ekstrem, tidak toleran, eksklusif, dan 
banyak tuduhan lain hanya demi kepentingan politik.”(131) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa ayat-ayat politik disembunyikan dan direkayasa 
demi kepentingan politik, perbuatan ini dilarang oleh Allah dan haram hukumnya bermain 
dengan ayat-ayat Allah. 
“Dari hari ke hari, minggu, bulan, dan hari-hari tertentu sampai menjelang
 Pemilukada dilangsungkan, Tinaroh tampak resah. Resah bukan persoalan menang 
atau kalah yang diperjuangkan, melainkan praktek politik uang, perdukunan, mewabahnya 
syirik dan khufarat, tahayul serta fitnah bahkan ghibah yang setiap hari menjadi makanan 
harian.”(137) 
Dari kutipan di atas terlihat terjadinya perbuatan syirik atau menduakan Allah, tidak 
percaya adanya Allah, hal ini hukumnya haram dan sangat dibenci oleh Allah 
“GAPURA mencari orang pintar, dukun, paranormal, untuk melacak kebenaran 
Tinaroh sebagai team sukses yang bermuka dua.”(141) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa adanya perbuatan syirik, menyekutukan Allah 
karena percaya dengan dukun, paranormal dan tidak percaya adanya Allah, perbuatan ini 
merupakan perbuatan yang haram. 
Berdasarkan kutipan di atas dalam novel ini terdapat nilai religius haram seperti 
syirik, bekerja sebagai rentenir, ghibah, merugikan orang lain, menyelewengkan agama, 
menjual kebohongan. Seperti yang diungkapkan oleh Jauhari (2010: 38) bahwa haram artinya 
dularang oleh agama. Sesuatu yang dilarang apabila dikerjakan pasti ada sanksinya baik di 






Sunat merupakan apabila dikerjakan mendapat pahala dan apabila ditinggalkan tidak berdosa. 
Nilai religius sunah dalam novel dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut. 
“Hari Kamis hari wisudaku, Insya Allah puasa sunnah tetap kutunaikan. Bukan riya’ atau 
pamer terhadap kawan-kawan tentang kebiasaanku melainkan satu cara lain untuk memagari 
aku saling berciuman ala Barat saat meluapkan kebahagiaan.”(110) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa Tinaroh melakukan dan menjalani puasa sunnah 
Senin-Kamis sesuai yang rasul ajarkan meskipun dalam acara wisudanya yang semestinya 
makan dan minum bisa sesukanya. 
“Saat aku bezuk di rumah sakit, aku mencoba menterjemahkan air mata mas Bebe bukan 
karena sakitnya, atau berkaitan dengan masa depan ketidaknormalan anggota tubuhnya, 
melainkan ucapan-ucapan dari ayahandanya Dinar Sasongko yang sering merendahkan 
derajat seorang Tinaroh anak janda miskin.”(119).  
Dari kutipan di atas terlihat bahwa Tinaroh membezuk mas Bebe di rumah sakit. 
Perbuatan Tinaroh mencerminkan sunnah yang nabi ajarkan untuk menjenguk orang sakit. 
“Sebagaimana biasa, Tinaroh sehabis sholat witir merebahkan tubuhnya di sajadah 
sambil menunggu waktu sholat shubuh tiba.”(255) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa Tinaroh melakukan sholat sunnah sebelum sholat 
subuh tiba. Hal ini mencerminkan sunnah nabi. 
Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa terdapat nilai religius sunah dalam novel 
seperti sholat witir, puasa Senin-Kamis, dan bezuk orang sakit Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh (Jauhari, 2010: 39) bahwa sunat apabila dikerjakan mendapat pahala dan 
apabila ditinggalkan tidak akan berdosa. 
3.1.3.4 Mubah 
Mubah merupakan suatu pekerjaan yang berlebihan, kurang bermanfaat tau suatu pekerjaan 
kalau dikerjakan tidak berpahala dan kalau ditinggalkan tidak berdosa dan akhirnya 
menimbulkan mudarat. Dalam novel ini terdapat nilai religius mubah yang digambarkan pada 
acara wisuda Tinaroh dan fasilitas rumah Mimin. Hal ini terlihat pada kutipan sebagai 
berikut. 
“Bahkan menurut beliau wisuda itu kan hura-hura yang beraroma kemaksiatan, apalagi 
nggak ada tuntunan dari rosul yang menjadi pikiran.”(108) 
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Dari kutipan di atas terlihat bahwa kegiatan wisuda Tinaroh menurut Simaknya hanya 
berhura-hura dan beraroma kemaksiatan. Berlebihan dalam merayakannya dan tidak ada 
tuntunan dari rasul. 
“Sudah hampir satu bulan aku berada di rumah Mimin. Sebuah rumah yang dikontrakkan 
oleh suami sirinya, yang bagiku terlalu mewah. Bukan hanya besarnya bangunan, 
melainkan fasilitas yang serba lux, ditambah dua buah mobil berkelas, ada Fortuner dan 
satunya Yarris merah.”(292) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa Mimin terlalu hidup berlebihan dan mewah yang 
tidak bisa digunakan semuanya. 
Berdasarkan kutipan di atas terdapat nilai religius mubah dalam novel ini seperti wisuda 
dengan hura-hura dan mempunyai fasilitas yang tidak semua terpakai. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Jauhari (2010: 39) bahwa mubah adalah suatu pekerjaan yang berlebihan, kurang 
bermanfaat atau suatu pekerjaan kalau dikerjakan tidak berpahala dan kalau ditinggalkan 
tidak berdosa dan alhirnya menimbulkan mudarat. 
3.1.3 Sikap Perilaku (Akhlak) 
Akhlak adalah sikap manusia yang bersumber pada dorongan lahir dan batin yang 
disandarkan pada norma-norma agama (Miskawaih dalam Jauhari, 2010: 36). 
3.1.3.1 Sabar 
Sabar adalah tidak mudah putus asa, tidak gampang marah, dan penurut (Jauhari, 2010: 
39). Realisasinya dalam kehidupan sehari-hari, apabila seseorang mengusahakan sesuatu, 
tetapi hasilnya tidak sesuai dengan harapan, orang tersebut tidak menyerah begitu saja 
apalagi sampai marah. Melainkan terus berusaha dibarengi dengan berdoa. Nilai religius 
untuk sabar terdapat dalam novel, hal ini terlihat dari kutipan sebagai berikut. 
“Namun ada pandangan miring yang datang dari segelintir orang, bahwa Bashor begitu 
sabar dalam fungsinya sebagai suami yang sholih, karena menyadari betul kekuatan dirinya 
yang ringkih dalam soal finansial.”(243) 
Dari kutipan di atas terlihat kesabaran Bashor sebagai suami sholih Tinaroh yang 
menyadari betul kekuatan dirinya yang ringkih dalam soal finansial. 
“Aku harus sabar menjadi diriku. Aku harus sabar menerima cobaan ditinggal seorang 




Dari kutipan diatas terlihat bahwa sosok Tinaroh sabar dalam menerima dan menjalankan 
cobaan yang diberikan oleh Allah SWT dengan ditinggalkan sahabatnya.  
“Keluarganya sangat amat baik terhadapku dan anak-anakku. Keluarga yang ahli ibadah 
dan punya majlis ta’lim ini, di Ungaran memang patut sebagai rumah tangga teladan dari 
aspek moral intelektual maupun finansial, karena pak Arsiyan Karim yang sehari-harinya 
kepala sekolah SMP Islam Al Azhar, juga tipe orang penyabar. Beliau ini punya kebun, 
sawah, dan ladang sengon sampai sekian hektar.”(267) 
Dari kutipan di atas terlihat sosok pak Arsiyan Karim yang digambarkan sebagai orang 
penyabar yang berprofesi sebagai kepala sekolah SMP Islam Al Azhar. 
Berdasarkan kutipan di atas terdapat nilai religius untuk sabar didalam novel yang 
meliputi sabar karena ditinggalkan sahabat, sabar menjadi suami sabar dalam pemimpin. Hal 
ini sesuai dengan pendapat (Jauhari, 2010: 39) bahwa sabar itu tidak mudah putus asa, tidak 
gampang marah, dan penurut. 
3.1.3.2 Rendah Hati 
Rendah hati berarti tidak sombong, tidak ingin dipuji, tidak pernah menunjukkan keunggulan 
dirinya, kekayaan, dan kegagahan kepada orang lain. Nilai religius rendah hati terdapat dalam 
novel, hal ini dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut. 
“Segala rahasia hidup hanya Al-Lathief Yang Maha Mengetahui, termasuk tentang nasib 
manusia. Sebab itu betapa terbatasnya pengetahuan manusia, betapa terbatas pula 
pengetahuanku. Keterbatasan itulah justru mengajakku untuk ‘tawadhu’ (rendah hati) 
bahwa kita tidak punya apa apa kecuali atas pemberianNya, termasuk sinyal-sinyal nasib 
pada diri dan keluargaku.”(37) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa keterbatasan yang dimiliki Tinaroh justru 
mengajakknya untuk tawadhu atau rendah hati. Tinaroh percaya bahwa manusia tidak akan 
punya apa-apa kecuali atas pemberian-Nya. 
“Sekelas saya ini belum apa-apa. Nggak punya ilmu yang pantas menyandang kyai. 
Hanya oleh kemurahan Allah saja saya dititipi sepercik ilmu untuk saya bagikan kepada siapa 
yang merasa perlu.”(247) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa Bashor selalu rendah hati tidak menyombongkan 
keahliannya yang sering dipanggil Kyai. Bashor percaya hanya oleh kemurahan Allah dia 
dititipi ilmu untuk dibagikan kepadasiapa yang butuh. 
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“Jangan melihat kami dengan kemewahan yang ada, itu hanya sementara. Jangan 
mendengar kami kalau sebagai pengusaha, kami tidak bangga. Jangan pula memposisikan 
kami orang yang selalu bahagia, itu hanya saling menduga.”(328) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa Tinaroh mengajarkan untuk tetap rendah hati, tidak 
menyobongkan apa yang dimilikinya. Meskipun dia hidup serba mewah dan tercukupi, dia 
tidak tidak menyobongkan diri dan tidak menunjukkan kekayaan kepada orang lain.  
Berdasarkan beberapa kutipan di atas terlihat bahwa terdapat nilai religius untuk rendah 
hati yang meliputi tidak sombong, tidak ingin dipuji dan tidak memamerkan kekayaan kepada 
orang lain. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh (Jauhari, 2010: 39) bahwa rendah hati 
berarti tidak sombong, tidak ingin dipuji, tidak pernah menunjukkan keunggulan dirinya, 
kekayaan, dan kegagahan kepada orang lain. 
3.1.3.3 Jujur 
Orang yang jujur artinya tidak pernah berbohong baik dalam ucapan maupun dalam 
perbuatan. Bisa mengemban amanat, dapat dipercaya, dan tidak mau mengambil hak orang 
lain. Dalam novel ini diceritakan pak Iskandar yang menulis surat dengan jujur untuk Tinaroh 
mengenai perasaan kepadanya. 
“Apa surat ini punya arti di mata Tina, atau sebagai ungkapan kesepian basa-basi dari 
seorang duda? Entahlah, yang jelas hati ini berbeda rasa, pikiran ini menjadi tertata, dan 
hidup ini rasa-rasanya tak hampa, jika Tina ikhlas mengakui kejujuran hamba Allah yang 
butuh sesuatu dari Tina.”(98-99) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa pak Iskandar jujur dengan perasaanya terhadap 
Tinaroh atas perasaanya. 
“Aku harus jujur. Aku juga romantis, sensitif dan bisa atraktif saat-saat yang menjadi 
kebutuhan kapan aku harus seperti budayawan, politisi, ustadzah, pendidik atau saat bagai 
hakim yang berani menunjukkan itu benar, dan ini salah.”(87) 
Dari kutipan di atas terlihat sosok Tinaroh yang berani jujur dalam bertindak dan berani 
menunjukkan itu benar dan itu salah. 
“Pak Riyas meskipun kubaca sebagai orang jujur dan dermawan, apalagi memiliki 
talenta kepemimpinan yang elegan, aku harus jujur pula, untuk menerimanya menjadi orang 
kedua di rumah tangganya menjadi hitungan yang tak terbilangkan.”(214-215) 
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Dari kutipan di atas digambarkan sosok pak Riyas sebagai orang yang jujur dan 
dermawan, serta Tinaroh yang berani jujur menerima menjadi orang kedua di rumah 
tangganya. 
“Kejujuran memang mahal, apalagi berkata, berbuat, dan bersikap. Namun perlu 
kuperjuangkan, jika memang menjadi sebuah tuntunan iman.”(216) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa kejujuran memang nahal harganya. Tinaroh yang 
kokh mempertahankan dan memperjuangkan kejujuran karena sebuah tuntunan iman. 
“Syarat pertama, pak Akmal harus berani dan jujur ke Simak di Tambak Boyo ketuk 
pintu, meskipun mungkin pak lik Arkan yang bisa bertemu.”(308) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa pak Akmal mendapat syarat dari Tinaroh untuk berani 
dan jujur kepada Simaknya jika dia akan menikahi Tinaroh. 
Berdasarkan kutipan di atas terdapat nilai religius untuk jujur dalam novel seperti jujur 
dalam berkata, jujur dalam memimpin, jujur dalam berbuat, bersikap, dan jujur dalam 
bekerja. Hal ini sesuai dengan pendapat Jauhari (2010: 40) bahwa orang yang jujur aerinya 
tidak pernah berbohong baik daalm ucapan maupun dalam perbuatan. Bisa mengemban 
amanat, dapat dipercaya, dan tidak mau mengambil hak orang lain. 
3.1.3.4 Ikhlas 
Ikhlas artinya tidak menyesal. Segala sesuatu bergantung pada niat. Kalau suatu pekerjaan 
niatnya begitu meskipun hasilnya tidak begitu atau tidak sesuai dengan harapan, biar saja 
yang penting niatnya begitu.  
“Kini aku tidak harus larut dalam kesedihan. Aku adalah Tinaroh yang harus ikhlas 
secara totalitas terhadap keputusan Allah. Saat aku ditinggal pergi ayahku, umurku masih 
seusia jagung, belum bisa berpikir realistis, hanya kutumpahkan cucuran air mata sebagai 
ekspresi duka.”(51-52) 
Dari kutipan di atas terlihat bahwa Tinaroh harus ikhlas terhadap keputusan Allah. Ikhlas 
meskipun ditinggalkan mbakyu nya Tinasih untuk selama-lamanya. 
“Kesantunan mengikhlaskan mas Prihatmoko menjadi calon ayah anak-anakku. Oleh 
takdirNya, Zam Zam Nur anak yang baru bersamaku 3 bulan menjadi yatim karena aku harus 
memenuhi panggilan Rabbmu, Rabbku, dan Rabb kita.”(256-257) 




“Barangkali bukti terakhir bagi bu Nuning sebagai istri yang ikhlas menerima takdirNya, 
wanita inilah yang langsung meminang Tinaroh menjadi istri kedua dari suami yang telah 11 
tahun menikahinya.”(313) 
Dari kutipan di atas terlihat keikhlasan bu Nuning menerima takdir-Nya jika selama usia 
pernikahan 11 tahun belum juga dikaruniai anak, dan harus mengikhlaskan suaminya untuk 
menikah dengan Tinaroh. 
Berdasarkan kutipan di atas terdapat nilai religius untuk ikhlas dalam novel seperti ikhlas 
dalam menerima wanita lain untuk suaminya, ikhlas menerima laki-laki menjadi imamnya, 
dan ikhlas dengan kepergian seseorang. Hal ini sesuai dengan pendapat Jauhari (2010: 40) 
bahwa ikhlas artinya tidak menyesal. Segala sesuatu bergantung pada niat. Kalau suatu 
pekerjaa niatnya begitu meskipun hasilnya tidak begitu atau tidak sesuai dengan harapan, biar 
saja yang penting niatnya begitu. 
 
3.2 Tanggapan Siswa terhadap Nilai-nilai Religius dalam Novel Kutemukan Tuhan di 
Panti Pijat Karya HS. Priyo Soeaedy 
3.2.1 Deskripsi Responden 
Penelitian tanggapan siswa dengan jumlah responden 22 siswa SMA Negeri 1 Sidoharjo 
Wonogiri yakni kelas XII MIPA . Data diperoleh dari angket tertutup yang terdiri dari 5 
pertanyaan kognitif (pengetahuan). Pertanyaan dirumuskan dalam bentuk google form 
dengan pilihan jawaban berupa ceklist.  
No. Jenis kelamin Responden Prosentase 
1. Laki-laki 4 18,2 
2. Perempuan  18 81,8 
Jumlah  22 100 
Tabel 1. Responden berdasarkan jenis kelamin 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa responden berjumlah 22 siswa kelas 
XII , dengan 4 siswa atau 18,2% berjenis kelamin laki-laki dan 18 siswa atau 81,8% berjenis 
kelamin perempuan. 
3.2.2 Data Tanggapan 
Jenis skala yang digunakan dalam kuesioner ini yaitu menggunakan skala likert. Skor 
pernyataan dimulai dari SS= Sangat Setuju, S= Setuju, R=Ragu, TS=Tidak Setuju, dan 
STS=Sangat Tidak Setuju. Penggunaan skala likert ini bertujuan untuk mengukur pendapat 
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atau persepsi siswa mengenai nilai-nilai religius dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat 
karya HS. Priyo Soeaedy. Berikut hasil tanggapan dari siswa.  
 
3.2.1 Tanggapan Siswa terhadap Nilai Religius untuk Sabar dalam Novel Kutemukan 
Tuhan di Panti Pijat Karya HS. Priyo Soeaedy. 
Berdasarkan jawaban pernyataan bahwa terdapat nilai religius untuk sabar dalam novel 
Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy mendapat tanggapan positif yaitu 
54,5% siswa menyatakan sangat setuju, 45,5% siswa menyatakan setuju, 0%  menyatakan 
ragu, 0% menyatakan tidak setuju, dan 0% menyatakan sangat tidak setuju. Angka diperoleh 
dari hasil jumlah siswa yang memberikan tanggapan kemudian dibuat dengan presentase. 
Hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kutipan dari novel yang berjudul 
Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Soeaedy mayoritas siswa 100% memahami 
bahwa terdapat nilai religius untuk sabar dalam novel tersebut. Hal ini dibuktikan dengan 
banyaknya jumlah siswa yang memberikan tanggapan positif. Tanggapan positif tersebut 
yaitu 54,5% siswa menyatakan sangat setuju dan 45,5% menyatakan setuju.  
3.2.2 Tanggapan Siswa terhadap Nilai Religius Iman Kepada Allah SWT dalam Novel 
Kutemukan Tuhan di Panti Pijat Karya HS. Priyo Soeaedy. 
Berdasarkan jawaban pernyataan bahwa terdapat nilai religius untuk iman kepada Allah 
dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy mendapat tanggapan 
positif yaitu 50% siswa menyatakan sangat setuju, 50% siswa menyatakan setuju, 0%  
menyatakan ragu, 0% menyatakan tidak setuju, dan 0% menyatakan sangat tidak setuju. 
Angka diperoleh dari hasil jumlah siswa yang memberikan tanggapan kemudian dibuat 
dengan presentase. Hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kutipan dari 
novel yang berjudul Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Soeaedy mayoritas siswa 
100% memahami bahwa terdapat nilai religius untuk iman kepada Allah dalam novel 
tersebut. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya jumlah siswa yang memberikan tanggapan 
positif. Tanggapan positif tersebut yaitu 50% siswa menyatakan sangat setuju dan 50% 
menyatakan setuju. 
3.2.3 Tanggapan Siswa terhadap Nilai Religius Sunah dalam novel Kutemukan Tuhan 
di Panti Pijat Karya HS. Priyo Soeaedy. 
Berdasarkan jawaban pernyataan bahwa terdapat nilai religius sunah dalam novel Kutemukan 
Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy mendapat tanggapan positif yaitu 13,6% siswa 
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menyatakan sangat setuju, 63,6% siswa menyatakan setuju, 13,6% menyatakan ragu, 9,1% 
menyatakan tidak setuju, dan 0% menyatakan sangat tidak setuju. Angka diperoleh dari hasil 
jumlah siswa yang memberikan tanggapan kemudian dibuat dengan presentase. Hasil data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kutipan dari novel yang berjudul Kutemukan 
Tuhan di Panti Pijat karya HS. Soeaedy mayoritas siswa 77,2% memahami bahwa terdapat 
nilai religius sunah dalam novel tersebut. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya jumlah siswa 
yang memberikan tanggapan positif. Tanggapan positif tersebut yaitu 13,6% siswa 
menyatakan sangat setuju dan 63,6% menyatakan setuju. 
3.2.4 Tanggapan siswa terhadap Nilai Religius Takwa Kepada Allah dalam Novel 
Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy. 
Berdasarkan jawaban pernyataan bahwa terdapat nilai religius untuk takwa kepada Allah 
dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy mendapat tanggapan 
positif yaitu 31,8% siswa menyatakan sangat setuju, 59,2% siswa menyatakan setuju, 4,5%  
menyatakan ragu, 4,5% menyatakan tidak setuju, dan 0% menyatakan sangat tidak setuju. 
Angka diperoleh dari hasil jumlah siswa yang memberikan tanggapan kemudian dibuat 
dengan presentase. Hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kutipan dari 
novel yang berjudul Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Soeaedy mayoritas siswa 
91% memahami bahwa terdapat nilai religius untuk takwa kepada Allah dalam novel 
tersebut. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya jumlah siswa yang memberikan tanggapan 
positif. Tanggapan positif tersebut yaitu 31,8% siswa menyatakan sangat setuju dan 59,2% 
menyatakan setuju. 
3.2.5 Tanggapan Siswa terhadap Nilai Religius Rendah Hati dalam Novel 
Kutemukan Tuhan di Panti Pijat Karya HS. Priyo Soeaedy. 
Berdasarkan jawaban pernyataan bahwa terdapat nilai religius untuk rendah hati dalam novel 
Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy mendapat tanggapan positif yaitu 
36,3% siswa menyatakan sangat setuju, 59,2% siswa menyatakan setuju, 4,5%  menyatakan 
ragu, 0% menyatakan tidak setuju, dan 0% menyatakan sangat tidak setuju. Angka diperoleh 
dari hasil jumlah siswa yang memberikan tanggapan kemudian dibuat dengan presentase. 
Hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kutipan dari novel yang berjudul 
Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Soeaedy mayoritas siswa 95,5% memahami 
bahwa terdapat nilai religius untuk rendah hati dalam novel tersebut. Hal ini dibuktikan 
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dengan banyaknya jumlah siswa yang memberikan tanggapan positif. Tanggapan positif 
tersebut yaitu 36,3% siswa menyatakan sangat setuju dan 59,2% menyatakan setuju. 
Berdasarkan hasil keseluruhan data tanggapan dapat disimpulkan bahwa tanggapan siswa 
terhadap nilai religius untuk sabar dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. 
Priyo Soeaedy mendapat tanggapan positif yaitu 100% siswa memahami bahwa di dalam 
novel ini terdapat nilai religius untuk sabar. Nilai religius untuk iman kepada Allah dalam 
novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy mendapat tanggapan positif 
yaitu 100% siswa memahami bahwa di dalam novel terdapat nilai religius iman kepada Allah. 
Nilai religius sunah dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy 
mendapat tanggapan positif yaitu 77,2% siswa memahami bahwa di dalam novel terdapat 
nilai religius sunah. Nilai religius takwa kepada Allah dalam novel Kutemukan Tuhan di 
Panti Pijat karya HS. Priyo Soeaedy mendapat tanggapan positif yaitu 91% siswa memahami 
bahwa di dalam novel terdapat nilai religius takwa kepada Allah. Nilai religius rendah hati 
mendapat tanggapan positif yaitu 95,5% siswa memahami bahwa di dalam novel terdapat 
nilai religius untuk rendah hati. 
 
4. PENUTUP 
Terdapat tiga aspek nilai-nilai religius dalam novel Kutemukan Tuhan di Panti Pijat karya 
HS.Priyo Soeaedy yaitu (1) keimanan (tauhid), (2) norma kehidupan (fiqih), dan (3) sikap 
perilaku (akhlak). Aspek keimanan (tauhid) meliputi iman kepada Allah, takwa kepada-Nya, 
dan tobat. Aspek norma kehidupan (fiqih) meliputi halal, haram, sunat, dan mubah. Aspek 
sikap perilaku (akhlak) meliputi sabar, rendah hati, jujur, dan ikhlas.  
Hasil dari temuan data tanggapan siswa melalui 5 pernyataan kognitif mendapat 
tanggapan bahwa mayoritas siswa 100% memahami bahwa di dalam novel ini terdapat nilai 
religius sikap perilaku (akhlak) yaitu sabar, mayoritas siswa 100% memahami bahwa di 
dalam novel ini terdapat nilai religius keimanan (tauhid)  yaitu iman kepada Allah, mayoritas 
siswa 77,2% memahami bahwa di dalam novel ini terdapat nilai religius norma kehidupan 
(fiqih) yaitu sunah, mayoritas siswa 91% memahami bahwa dalam novel ini terdapat nilai 
religius keimanan (tauhid) yaitu takwa kepada Allah, mayoritas siswa 95,5% memahami 
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